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Pewarisan Kearifan Lokal Generasi Milenial dalam Pemanfaatan Tanaman 
Obat pada Masyarakat Gandus 

 
 

Abstrak 

 
Perkembangan pengobatan modern yang semakin pesat berpotensi menggeser 
praktik pemanfaatan tanaman obat berbasis kearifan lokal, sehingga diperlukan 
kajian untuk mengetahui bagaimana generasi milenial mempertahankan dan 
mengembangkan tradisi tersebut di era modern. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan pewarisan kearifan lokal generasi milenial dalam pemanfaatan 
tanaman obat di Kecamatan Gandus Kota Palembang. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 
indikator pengetahuan tentang tanaman obat, pengolahan tanaman obat, dan peran 
generasi milenial dalam pelestarian dan pemanfaatan tanaman obat. Subjek 
penelitian adalah generasi milenial di Kecamatan Gandus sebanyak 30 orang yang 
ditentukan melalui snowball sampling. Teknik analisis data dalam penelitian adalah 
triangulasi data dari wawancara, observasi dan dokumentasi untuk meminimalkan 
bias penelitian serta memperkuat validitas data mengenai pemanfaatan tanaman 
obat keluarga di kalangan generasi milenial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
generasi milenial di Kecamatan Gandus memiliki pengetahuan tentang berbagai 
jenis dan manfaat tanaman obat yang ditanam di perkarangan rumah ataupun yang 
dibeli dari pasar, pengolahan tanaman obat dilakukan dengan memanfaatkan 
berbagai bagian tanaman seperti daun, rimpang, batang, buah, dan daging buah 
(mesokarp), dan pengetahuan mengenai tanaman obat sebagian besar diperoleh 
dari orang tua (83,3%) dan dari media sosial (33,3%). Pengetahuan tersebut 
dilestarikan dengan cara memperkenalkan tanaman obat kepada generasi z melalui 
sosialisasi secara langsung, berupa praktik berkebun dan pembuatan ramuan 
herbal. Meskipun demikian, masyarakat belum memanfaatkan teknologi untuk 
menyebarkan pengetahuan tersebut, walaupun kepedulian terhadap pelestarian 
tanaman obat tetap diwariskan kepada generasi berikutnya. Generasi milenial pada 
dasarnya memiliki karakteristik berupa kemampuan dalam penggunaan teknologi, 
kepedulian terhadap kesehatan dan keberlanjutan, serta keterlibatan sosial yang 
dapat menghubungkan tradisi lama dengan praktik dan kebutuhan masa kini. 
Namun, kemampuan teknologi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal oleh 
generasi milenial di Kelurahan Gandus dalam upaya pelestarian dan penyebaran 
pengetahuan tentang tanaman obat. 

 
Kata kunci: kearifan lokal, generasi milenial, tanaman obat, masyarakat Gandus 
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The Inheritance of Local Wisdom of the Millennial Generation in the Utilization 
of Medicinal Plants at the Gandus Community 

 
 

Abstract 

 
The rapid development of modern medicine has the potential to shift the practice of 
utilizing medicinal plants based on local wisdom, so a study is needed to determine 
how the millennial generation maintains and develops this tradition in the modern era. 
This study aims to describe the inheritance of local wisdom of the millennial 
generation in the utilization of medicinal plants in Gandus District, Palembang City. 
The method used is descriptive qualitative through interviews, observation, and 
documentation with indicators of knowledge about medicinal plants, medicinal plant 
processing, and the role of the millennial generation in the preservation and utilization 
of medicinal plants. The research subjects were 30 millennials in Gandus District who 
were determined through snowball sampling. The data analysis technique in the study 
was data triangulation from interviews, observation, and documentation to minimize 
research bias and strengthen the validity of data regarding the utilization of family 
medicinal plants among the millennial generation. The results of the study indicate 
that the millennial generation in Gandus District has knowledge of various types and 
benefits of medicinal plants grown in their yards or purchased from the market. 
Medicinal plant processing is carried out by utilizing various parts of the plant such as 
leaves, rhizomes, stems, fruits, and fruit flesh (mesocarp). Knowledge about medicinal 
plants is mostly obtained from parents (83.3%) and from social media (33.3%). This 
knowledge is preserved by introducing medicinal plants to generation z through direct 
socialization, in the form of gardening practices and making herbal concoctions. 
However, the community has not utilized technology to disseminate this knowledge, 
although concern for the preservation of medicinal plants is still passed down to the 
next generation. The millennial generation basically has characteristics such as the 
ability to use technology, concern for health and sustainability, and social involvement 
that can connect old traditions with current practices and needs. However, these 
technological capabilities have not been optimally utilized by the millennial 
generation in Gandus Village in efforts to preserve and disseminate knowledge about 
medicinal plants. 

 
Keywords: local wisdom, millennials, medicinal plants, Gandus cmmunity 
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PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kajian dalam ilmu biologi yang meneliti keterkaitan antara 

tumbuhan dan manusia adalah etnobotani, yaitu studi mengenai 

pemanfaatan tanaman untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, termasuk 

sebagai bahan obat-obatan (Nurjannah, et al., 2023). Pemanfaatan tanaman 

untuk obat-obatan bukan hal yang baru, pengetahuan masyarakat terkait 

pemanfaatan tanaman obat tersebut bagian tradisi masyarakat yang 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi yang 

menciptakan pemahaman yang mendalam tentang khasiat berbagai tanaman 

yang tumbuh di sekitar lingkungan (Emilda, et al., 2017). Pengetahuan 

tradisional mengenai ragam tanaman obat beserta cara pemanfaatannya dari 

satu generasi ke generasi berikutnya mengalami penurunan seiring 

berkembangnya penggunaan obat modern serta semakin meningkatnya 

layanan kesehatan modern (Suryana & Iskandar, 2014). 

Berdasarkan hasil survei awal diperoleh informasi bahwa salah satu 

kelompok masyarakat di Kecamatan Gandus Kota Palembang, yaitu 

kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kelurahan 

Pulo Kerto relatif aktif dalam menggalakkan program Aku Hatinya PKK 

(Amalkan dan Kukuhkan Halaman Asri Teratur Indah dan Nyaman PKK). 

Program Aku Hatinya PKK terdiri atas: 1) pemanfaatan pekarangan dengan 

menanam tanaman yang bernilai sebagai lumbung hidup, warung hidup, 

bank hidup, dan apotik hidup, dan 2) lahan pekarangan digunakan untuk 

menanam sayur-sayuran dan tanaman obat keluarga seperti bangle, seledri, 

jahe, kunyit, laos, kumis kucing dan tanaman obat lainnya. 

Sebagai gambaran di Kelurahan Pulo Kerto Kecamatan Gandus, 

kelompok masyarakat khususnya kaum perempuan yang terlibat aktif dalam 

PKK adalah generasi milenial. Generasi milenial memiliki peran penting 

dalam pelestarian dan pemanfaatan kearifan lokal. Karakteristik yang 

dimiliki generasi milenial ialah kemampuan teknologi, kepedulian terhadap 
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kesehatan dan keberlanjutan, serta keterlibatan sosial membantu mereka 

menghubungkan tradisi lama dengan praktik dan kebutuhan masa kini. Hal 

tersebut tercermin dalam pemanfaatan tanaman obat, generasi milenial 

mendorong penggunaan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan yang 

lebih alami dan ramah lingkungan, aktif dalam komunitas untuk 

mengedukasi masyarakat tentang manfaat tanaman obat, menghubungkan 

tradisi dengan kebutuhan modern melalui memanfaatkan kemajuan 

teknologi dan media sosial untuk mengakses informasi, berkolaborasi 

dengan ahli, dan menyebarluaskan manfaat tanaman obat secara luas, 

mengeksplorasi dan mempromosikan solusi alami yang berbasis pada 

kearifan lokal (Ibrahim, et al., 2022; Setyaningsih, 2021; Wahyuni, et al., 

2021). 

Generasi milenial khususnya kaum perempuan di Kelurahan Pulo 

Kerto Kecamatan Gandus Kota Palembang telah menyadari potensi 

pemanfaatan tanaman obat. Namun, pada generasi milenial yang ada di 

kelurahan lainnya di Kecamatan Gandus diperukan kajian lanjutan untuk 

mengetahui sejauh mana generasi milenial di Kecamatan Gandus 

memanfaatkan tanaman obat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penting pula untuk menelusuri peran kearifan lokal yang telah diwariskan 

turun-temurun dalam pemanfaatan tanaman obat, sehingga nilai budaya dan 

tradisi masyarakat setempat dapat terus dilestarikan di tengah 

perkembangan zaman. Pengetahuan lokal mengenai tanaman obat 

merupakan bagian dari warisan budaya masyarakat yang diperoleh melalui 

pengalaman dan praktik yang berlangsung dari generasi ke generasi, 

sehingga memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan pemanfaatan 

sumber daya alam serta kesehatan masyarakat (Marpaung, 2018; Anggraini 

et al., 2020; Sundari et al., 2022). 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di paragraf sebelumnya maka 

akan dilakukan penelitian tentang pewarisan kearifan lokal generasi milenial 

dalam pemanfaatan tanaman obat pada masyarakat Gandus. Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat tentang pewarisan 
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kearifan lokal dalam pemanfaatan tanaman obat serta mendalami nilai 

etnobotani yang mendasari tradisi penggunaan tanaman obat. 

 
B. Batasan Masalah 

1. Lokasi penelitian mencakup semua kelurahan seperti kelurahan Gandus, 

kelurahan Pulo Kerto, kelurahan Karang Jaya, kelurahan Karang Anyar, 

dan kelurahan 36 Ilir yang ada di Kecamatan Gandus Kota Palembang. 

2. Penentuan informan untuk wawancara dilakukan dengan teknik 

snowball sampling hingga mencapai titik jenuh, yaitu ketika data yang 

diperoleh menunjukkan kesamaan informasi sehingga tidak ada data 

baru yang muncul. Pada penelitian ini, titik jenuh tercapai pada 30 

informan yang memenuhi kriteria penelitian. 

3. Fokus penelitian meliputi pengetahuan tentang tanaman obat, cara 

pengolahan, serta peran masyarakat dalam pelestarian dan pemanfaatan 

tanaman obat. 

 
C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pewarisan 

kearifan lokal generasi milenial dalam pemanfaatan tanaman obat di 

masyarakat Gandus? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pewarisan 

kearifan lokal generasi milenial dalam pemanfaatan tanaman obat di 

masyarakat Gandus. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengembangan pada salah satu bidang kajian ilmu etnobiologi 

Penelitian etnobotani dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

tentang berbagai jenis tanaman yang bermanfaat bagi kesehatan dan 
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lingkungan. Informasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang tanaman obat. 

2. Peneliti 

Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti 

dan mendasari penelitian selanjutnya, seperti studi fitokimia pada 

tanaman obat yang ada di Kecamatan Gandus Kota Palembang. 

3. Generasi Milenial 

Bagi generasi milenial hasil penelitian ini diharapkan sebagai perantara 

ke generasi berikutnya, yaitu generasi Z dan generasi Alpha untuk dapat 

menjaga dan melestarikan pengetahuan yang dimiliki di masyarakat 

yang berbasis pada pengetahuan nilai-nilai kearifan lokal. 

 
F. Daftar Istilah 

1. Pengetahuan Tanaman Obat 

Pengetahuan tanaman obat dapat didefinisikan sebagai informasi atau 

maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang tentang tanaman 

yang memiliki khasiat untuk membantu memelihara kesehatan, 

mencegah dan mengobati berbagai penyakit, serta melakukan fungsi 

biologis tertentu (Bakti, et al., 2020). 

2. Generasi Milenial 

Generasi Milenial adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada 

kelompok demografi yang lahir antara awal 1980-an hingga awal 2000-

an. Generasi milenial sering juga disebut sebagai Generasi Y. Generasi ini 

tumbuh besar bersama dengan teknologi digital, seperti internet dan 

smartphone (Zis, et al., 2021). 

3. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan bagian dari tradisi budaya yang bersifat 

dinamis dan tercermin melalui kebiasaan serta tradisi yang berkembang 

dalam masyarakat. Dalam penelitian ini kearifan lokal terkait dengan 

pemanfaatan tanaman sebagai bahan obat-obatan dalam menyembuhkan 

berbagai macam penyakit, menjadi pengetahuan tradisional yang sangat 

perlu dijaga dan dilestarikan (Yani & Susilawati, 2023). 
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4. Tanaman Obat 

Tanaman obat merupakan jenis tanaman yang bagian-bagiannya, seperti 

daun, batang, atau akar, memiliki khasiat sebagai obat dan dimanfaatkan 

sebagai bahan baku dalam pembuatan obat, baik modern maupun 

tradisional. (Suhendra, et al., 2022). 
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